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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH  DAN MUSYARAKAH 

TERHADAP PROFITABILITAS BANK MUAMALAT INDONESIA 

PERIODE JANUARI 2016 – OKTOBER 2019 

OLEH: 

ROMLAH 

NPM. 1704100176 

 

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah yang mengacu pada Al-Qura’an dan Al-Hadits. Prinsip yang 

digunakan bank syariah yaitu prinsip ‘adl wa tawazun (keadilan dan 

keseimbangan), maslahah (kemaslahatan), alamiyah (universalisme), serta tidak 

mengandung hal yang bersifat gharar, maysir, riba, zalim, dan obyek yang haram. 

Karena pada akad pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah harus 

berdasarkan prinsip-prinsip tersebut agar kepercayaan masyarakat terhadap bank 

syariah meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh mengenai pengaruh 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia yang ditinjau dari segi ROA.  

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan pendekatan assosiatif. Lokasi penelitian di Bank Muamalat 

Indonesia. Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil laporan keuangan 

bulanan Bank Muamalat Indonesia periode Januari 2016 – Oktober 2019. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa dokumen.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Sedangan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

 



  

vii 
 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Romlah 

NPM  : 1704100176 

Jurusan : S1 Perbankan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian saya 

kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam 

daftar pustaka. 

 

 

Metro, 06 Desember 2022 

Yang menyatakan 

 

 

Romlah 

NPM. 1704100176 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

viii 
 

MOTTO 

 

 

َ لََ يغُيَ ِرُ   مَا بِقوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ  انَِّ اللّٰه
 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan di Indonesia 

dengan menerapkan prinsip syariah. Berdasarkan Undang-undang Nomor 

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah merupakan bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah atau 

prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) seperti prinsip ‘adl wa tawazun  (keadilan dan keseimbangan), 

maslahah (kemaslahatan), alamiyah (universalisme), serta tidak 

mengandung hal yang bersifat gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang 

haram.1 

Bank Muamalat Indonesia merupakan pelopor pertama bank syariah 

di Indonesia yang berdiri pada 01 Mei 1992. Berdasarkan sejarahnya Bank 

Muamalat Indonesia berhasil berkembang dengan pencapaiannya pada 

tahun-tahun tertentu. Seperti pada tahun 2003 dimana BMI sebagai 

perbankan pertama yang mengeluarkan produk sukuk subordinasi 

mudharabah. Kemudian disusul pada tahun berikutnya yaitu mengeluarkan 

produk-produk bank syariah. 

Bank syariah memiliki tiga macam produk dalam kegiatan 

operasionalnya adalah yang pertama produk penghimpun dana, kedua 

produk penyaluran dana, dan terakhir produk jasa. Produk dalam 

                                                             
1 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah “Implementasi 

Teori dan Praktek”, (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 24. 
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penghimpunan dana yaitu tabungan berdasarkan akad wadiah atau 

investasi berdasarkan akad mudharabah. Kemudian produk penyaluran 

dana adalah bagi hasil berbentuk mudharabah dan musyarakah, sewa 

berbentuk ijarah, sewa beli berbentuk ijarah mutahiya bittamlik, jual-beli 

berbentuk piutang murabahah, salam, dan istishna, kemudian pinjam-

meminjam berbentuk qard, terakhir sewa jasa berbentuk ijarah multijasa.2 

Pembiayaan yang sering digunakan pada Bank Muamalat Indonesia 

adalah murabahah dalam jual-beli dan musyarakah  dalam bagi hasil. 

Adapun pembiayaan memiliki hubungan dengan tingkat profitabilitas 

suatu bank karena akan mempengaruhi perolehan laba yang dapat 

berpengaruh dalam penilaian tingkat kesehatan bank, dimana pada 

murabahah bank akan memperoleh margin atas transaksi tersebut yang 

akan menambah pendapatan bank kemudian pada musyarakah bank 

mendapatkan keuntungan sesuai dengan nisbah yang telah ditentukan.  

Murabahah dalam penerapannya pada BMI yang populer digunakan 

yaitu pada produk Pembiayaan Pemilikan Rumah (KPR IB). Dimana bank 

akan membeli barang yang dibutuhkan nasabah terlebih dahulu kemudian 

menjualnya kepada nasabah dengan harga perolehan serta margin yang 

telah disepakati antara bank dan nasabah. Kemudian nasabah akan 

membayar secara angsuran atau sekaligus.3 

Musyarakah dalam penerapannya pada BMI yang umumnya 

digunakan yaitu Pembiayaan IB Modal Kerja. Dimana bank akan 

                                                             
2 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah (Suatu Kajian Teoretis Praktis), 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), 85. 
3Ibid. 
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membatu nasabah dalam kebutuhan modal kerja baik berupa pembelian 

bahan baku, bahan perediaan, pelaksanaan proyek, hingga pengembangan 

usaha milik nasabah dan lain-lain. Dalam pembiayaan ini bank dan 

nasabah memiliki kontribusi masing-masing karena modal berasal dari 

kedua pihak yang keuntungannya kana dibagi sesuai dengan kontribusi 

yang mereka berikan.4 

Grafik 1.1 

Perbandingan jumlah Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan 

Musyarakah Bank Muamalat Indonesia Periode 2016 – 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2016 – 

2019 

 

Dapat diketahui berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan adanya 

penurunan serta kenaikan penyaluran pembiayaan yang tidak stabil dapat 

berpengaruh pada tingkat keuntungan yang diperoleh Bank Muamalat 

Indonesia. Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi tingkat profitabilitas 

pada BMI. Kemudian pada tahun 2019 penyaluran pembiayaan pada 

ketiga produk diatas menjadi paling rendah dibandingkan dengan tahun-

                                                             
4 www.bankmuamalat.co.id, diakses pada 21 April 2022. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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tahun sebelumnya, tentunya keuntungan yang diperoleh ikut menurun 

serta akan berpengaruh juga terhadap tingkat nilai profitabilitas BMI. 

Bank syariah menggunakan beberapa rasio dalam menganalisa 

keuangan bank yang digunakan sebagai evaluasi kinerja bank tersebut. 

Adapun rasio yang digunakan dalam menganalisa keuangan bank yaitu, 

rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Dalam kelangsungan suatu perusahaan maka penting bagi perusahaan 

untuk meningkatkan keuntungan. Hal ini akan berpengaruh kepada 

keberlangsungan perusahaan di masa mendatang. 

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yang merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam 

mencari profit berdasarkan pengukuran tertentu.5 Penilaian profitabilitas 

dapat diukur menggunakan beberapa rasio, namun peneliti akan 

menggunakan ROA (Return On Assets) sebagai alat ukur yang digunakan 

untuk menilai tingkat profitabilitas atas aset yang dimiliki bank, sehingga 

ROA lebih mewakili dalam pengukuran tingkat profitabilitas perbankan. 

Rasio profitabilitas yang memiliki nilai tinggi maka menunjukkan 

kemampuan Bank dalam menghasilkan profit yang tentu saja akan 

berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank yang baik.6  

 

 

 

                                                             
5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 

196. 
6 Ibid., 219 
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Tabel 1.2 

ROA Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2019 

(dalam persen (%)) 

Nama Bank 
Tahun Ketetapan 

OJK 2016 2017 2018 2019 

Bank Muamalat Indonesia 0,22 0,11 0,08 0,05 1,57 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2019 

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia Nomor: 9/24/DPbS/2007 

tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 

Prinsip Syariah, rendahnya ROA Bank Muamalat Indonesia akan 

menyebabkan beberapa dampak yang ditimbulkan, yaitu turunya tingkat 

kesehatan bank, sanksi dari Bank Indonesia, kebangkrutan dan turunnya 

kepercayaan masyarakat terhadap Bank Muamalat indonesia karena 

dianggap tidak mampu mengolah perusahaan dengan baik.8 

Dengan adanya faktor tersebut Bank muamalat Indonesia harus selalu 

menjaga dan meningkatkan profitabilitasnya agar tidak terkena sanksi 

akibat melanggar aturan tingkat kesehatan bank yang dimana salah satu 

indikatornya yaitu profitabilitas yang standarnya telah ditetapkan Bank 

Indonesia.9 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

PEMBIAYAAN MURABAHAH DAN MUSYARAKAH TERHADAP 

PROFITABILITAS BANK MUAMALAT INDONESIA PERIODE 

JANUARI 2016 – OKTOBER 2019”. 

                                                             
7 www.ojk.go.id, diakes pada 14 April 2022 
8 www.bi.go.id, diakses pada 15 Februari 2022. 
9 Ahmad Maulidizen, “Literature Study on Murabahah Financing in Islamic Bankin in 

Indonesia”, Jurnal Penelitian, No.1 (2018), 25. 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalahnya adalah: 

1. Penyaluran pembiayaan murabahah dan musyarakah berpengaruh 

terhadap pendapatan yang diperoleh Bank Muamalat Indonesia. 

2. Profitabilitas yang dipengaruhi oleh pendapatan yang berasal dari 

penyaluran pembiayaan murabahah dan musyarakah  pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas oleh peneliti agar tidak meluas 

yaitu: 

1. Jumlah penyaluran pembiayaan murabahah dan musyarakah yang 

diberikan. 

2. Tingkat nilai profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, identifikais masalah serta 

batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh secara parsial  terhadap 

ROA (Return On Assets) Bank Muamalat Indonesia? 

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh secara parsial terhadap 

ROA (Return On Assets) Bank Muamalat Indonesia? 
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3. Apakah pembiayaan murabahah dan musyarakah  berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap ROA (Return On Assets) Bank Muamalat 

Indonesia? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah secara 

parsial terhadap ROA (Return On Assets) Bank Muamalat 

Indonesia 

2) Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah secara 

parsial terhadap ROA (Return On Assets) Bank Muamalat 

Indonesia. 

3) Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah dan 

musyarakah secara bersama-sama terhadap ROA (Return On 

Assets) Bank Muamalat Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Bank Syariah 

Dapat menjadi informasi tambahan dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi wawasan baru tentang pengaruh pembiayaan 

murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas bank. 
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c. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan untuk membantu peneliti lain dalam 

melakukan penelitian yang serupa sebagai referensi alternatif 

yang berasal dari sumbangan pemikiran. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisikan mengenai penelitian terdahulu yang sudah 

ada yang membahas tentang persoalan serupa yang dapat menjadi 

pembanding kesimpulan peneliti. Ada beberapa karya ilmiah yang peneliti 

temukan dalam penelusuran yang berkaitan dengan hal yang dibahas 

peneliti yaitu: 

Penelitian milik Zulfa Anggreyni yang berjudul “Pengaruh 

Pendapatan Murabahah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas pada 

BNI Syariah”. Penelitian ini fokus membahas tentang pengaruh 

pendapatan murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas bank yang 

diukur menggunakan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE).10 Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dimana 

dalam penelitian diatas fokus penelitian pada pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan musyarakah serta membahas tentang pengaruh pembiayaan 

ini terhadap profitabilitas bank. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 

adalah pengukuran tingkat profitabilitas bank menggunakan ROA dan 

ROE. 

                                                             
10 Zulfa Anggreyni, “Pengaruh Pendapatan Murabahah dan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas pada BNI Syariah”, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry), 2019. 
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Penelitian milik Dewi Wulan sari dan Mohamad Yusak Anshori yang 

berjudul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Mudharabah dan, 

masyarakat Terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Syariah di Indonesia 

periode Maret 2015 – Agustus 2016)”. Berdasarkan penelitian tersebut 

terdapat perbedaan dimana penelitian ini11 fokus membahas tentang 

pengaruh pembiayaan Murabahah, Istishna, Mudharabah, dan Masyarakat 

dengan menggunakan ROE (Return On Equity) sebagai alat ukur 

sedangkan persamaannya yaitu membahas tentang pengaruh pembiayaan-

pembiayaan tersebut terhadap profitabilitas bank. 

Penelitian milik Anissa Abda yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih Serta 

Implikasinya Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2012-2018”.12 Berdasarkan penelitian tersebut terdapat perbedaan 

yaitu penelitian ini fokus pada pembiayaan murabahah dan mudharabah 

kemudian pengukuran yang digunakan menggunakan ROE (Return On 

Equity) serta penelitian ini tidak hanya berfokus pada implikasinya 

terhadap profitabilitas bank namun juga berfokus pada pengaruh kedua 

pembiayaan tersebut terhadap laba bersih bank. 

Penelitian milik Ahmad Maulidizen dan Nida Nabila yang berjudul 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

                                                             
11 Dewi Wulan Sari dan Mohamad Yusak Anshori, “Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah, Istishna, Mudharabah, dan Masyarakat Terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank 

Syariah di Indonesia periode Maret 2015 – Agustus 2016)”,  Accounting and Management 

Journal, No.1/Juli 2017. 
12 Anissa Abda, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah 

Terhadap Laba Bersih Serta Implikasinya Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2012-2018”, (Jakarta: Uneversitas Islm Negeri Syarif Hidayatullah), 2020. 
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Syariah di Indonesia Periode 2010-2017”. Penelitian ini fokus membahas 

tentang pengaruh pembiayaan murabahah  terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia dengan pengukuran menggunakan Return On 

Assets (ROA) dan pembiayaan murabahah.13 Berdasarkan penelitian 

tersebut bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki fokus 

penelitian yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13Ahmad Maulidizen dan Nida Nabila, “Pengaruh pembiayaan Murabahah Terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”,  Jurnal Penelitian No.2/Agustus 2019. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan memiliki makna financing atau pembelanjaan. Yaitu 

kegiatan mengeluarkan dana dalam rangka mendukung investasi yang 

direncanakan dan dilaksanakan baik oleh sendiri maupun dilaksanakan 

orang lain. Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, dijelaskan bahwa pembiayaan yang berdasarkan prinsip 

syariah adalah penyediaan dana atau hal yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan kesepakatan antara bank dengan pihak lain, dimana pihak 

yang diberikan pembiayaan wajib mengembalikan dana tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan mendapat imbalan atau hasil.14 

Kemudian dalam Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah pasal 5, dinyatakan bahwa pembiayaan adalah 

penyediaan dana atau yang dipersamakan dengan itu berupa transaksi 

bagi hasil yang berbentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa-

menyewa yang berbentuk ijarah dan sewa beli yang berbentuk ijarah 

muntahiyah bit tamlik, transaksi jual-beli yang berbentuk murabahah, 

salam, dan istisna, kemudian transaksi pinjam-meminjam yang berbentuk 

qard, terakhir transaksi sewa menyewa jasa yang berbentuk ijarah.15 

 

                                                             
14 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 
15 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah “Implementasi 

Teori dan Praktek”, (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 305. 
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2. Pengertian Murabahah 

Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, pada pasal 19 ayat (1), yang dimaksud dengan “Akad 

murabahah” adalah akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan 

harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga 

yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.16 Berdasarkan undang-

undang tersebut dapat dipahami bahwa pembiayaan murabahah  

merupakan pembiayaan yang disepakati harga belinya. 

Perbankan syariah khususnya pada Bank Muamalat Indonesia, 

pembiayaan murabahah  biasa digunakan pada pembiayaan KPR.17 

Tanpa adanya kesepakatan harga antara pihak penjual dan pembeli maka 

akan menjadikan pembiayaan murabahah  terdapat riba di dalamnya. 

Hubungan pembiayaan murabahah dengan profitabilitas yaitu 

murabahah yang merupakan pembiayaan komsumtif dan modal kerja 

dimana keuntungan bersumber dari adanya penjualan barang kepada 

pembeli (nasabah) dengan penetapan margin. Harga jual dapat dibayar 

tunai maupun ditangguhkan yaitu pembayaran saat barang telah 

diserahkan. Murabahah banyak diminati pada bank umum syariah dan 

merupakan poduk dengan persentase tinggi untuk memengaruhi 

profitabilitas. Nilai pembiayaan jual beli berdampak pada return dan 

margin.18 

                                                             
16 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
17 www.bankmuamalat.co.id, diakses pada 7 Mei 2020. 
18 Syaiful, Bahri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas”, JAS (Jurnal Akuntansi Syariah) No.1/Juni 2022. 



13 
 

 
 

3. Pengertian Musyarakah 

Menurut Peraturan bank Indonesia No. 13/13/PBI/2011 tentang  

Penilaian Kualitas Aktiva Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, yang dimaksud dengan musyarakah adalah “Pembiayaan 

berbentuk kerja sama antara bank dengan nasabah untuk suatu usaha 

tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi dana dengan 

ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan, 

sedang kerugian ditanggung sesuai dengan porsi dana masing-masing 

pihakI”.19 Berdasarkan peraturan tersebut dapat diketahui bahwa 

pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan modal kerja dimana kedua 

pihak memberikan kontribusi dana berdasarkan kesepakatan serat 

pembagian kerugian berdasarkan besarnya porsi masing-masing pihak. 

Hubungan pembiayaan musyarakah dengan profitabilitas yaitu 

musyarakah yang merupakan akad kerja sama yang mana semua pihak 

berkontribusi terhadap pendanaan dengan keuntungan dibagi sesuai 

kesepakatan. Dengan meningkatnya pembiayaan musyarakah maka akan 

meningkatkan nilai profitabilitas bank karena pendapatan meningkat. 

Pembiayaan musyarakah menghasilkan pendapatan berupa nisbah yang 

akan memengaruhi besarnya keuntungan bank. Semakin tinggi 

pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan musyarakah yang disalurkan 

maka semakin tinggi pula keuntungan yang didapat.20 

 

                                                             
19 www.peraturan.bpk.go.id, diakses pada 21 April 2022. 
20 Ibid., 

http://www.peraturan.bpk.go.id/
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4. Dasar Hukum  

a.  Murabahah 

Allah SWT. Berfirman: 

ا امَْوَالَكُ ي    مَنوُْا لََ تأَكْلُوُْ  وْنَ تِجَارَةً عَنْ اطِلِ اِلََّ  انَْ تكَُ مْ باِلْبَ يْنَكُ بَ مْ ايَُّهَا الَّذِيْنَ ا 

ا انَْفسَُكُمْ   اِنَّ  نْكُمْ   وَلََ تقَْتلُوُْ  َ ترََاضٍ م ِ  ٢٩يْمًا حِ انَ بِكمُْ رَ  كَ اللّٰه

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa (3): 29) 

 

Dapat diketahui dari ayat tersebut bahwa jual-beli (murabahah) 

yang diatur dalam Al-Qur’an merupakan jual beli yang dilakukan 

atas dasar suka sma-suka yakni antara penjual (bank) dan pembeli 

(nasabah) sama-sama ikhlas atas harga dan keuntungan yang didapat. 

Karena jika ada kelebihan keuntungan yang tidak ada dalam 

kesepakatan jual beli maka akan menjadi riba, sedang dalam bank 

syariah riba, gharar, maysir dan zalim adalah hal yang bertentangan 

dengan prinsip bank syariah. 

b. Musyarakah. 

Allah SWT. berfirman: 

 

 

 

Artinya: “...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

bersyarikat itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada yang 

lain, kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; 

dan amat sedikitlah mereka ini... (Q.S Shad (38): 24)21 

 

                                                             
21 Fatwa DSN MUI Nomor: 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah 
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e.   Bayar 

Dapat diketahui dari ayat tersebut bahwa ketika seseorang 

melakukan kerja sama (musyarakah) maka haruslah sesuai dengan 

prinsip syariah. Jika dalam musyarakah diatur pembagian 

keuntungan serta kerugian berdasarkan penyertaan modal. Maka 

tidak boleh ada kezaliman didalamnya, dimana setiap pihak harus 

berlaku adil dan jujur dalam musyarakah agar tidak ada pihak yang 

dirugikan. 

5. Skema Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah 

Berikut merupakan skema mekanisme pembiayaan murabahah: 

Gambar 2.1 

Skema Pembiayaan Murabahah 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Bank dan Nasabah melakukan akad murabahah 

b. Bank membeli barang dari suplier 

c. Suplier mengirim barang kepada nasabah 

d. Nasabah menerima barang dari suplier 

e. Nasabah membayar kepada bank dengan angsuran maupun 

secara langsung 

Berikut merupakan skema pembiayaan musyarakah: 

Murabahah 

Nasabah 

Suplier 

a. Akad 
Bank 
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d
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Gambar 2.2 

Skema Pembiayaan Musyarakah 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Kedua pihak melakukan kesepakatan dengan akad musyarakah. 

b. Kedua pihak menyetorkan modal untuk usahanya dengan porsi 

yang telah disepakati. 

c. Usaha tersebut menghasilkan keuntungan. 

d. Keuntungan dibagi sesuai dengan porsi modal yang diberikan 

masing-masing pihak (nisbah). 

e. Keuntungan tersebut akan diberikan pada masing-masing pihak 

yang menyertakan modalnya. 

 

 

B. Profitabilitas 

1. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Dalam suatu perusahaan perolehan laba akan berpengaruh terhadap 

kelangsungan perusahaan, semakin besar laba yang diperoleh maka 

Usaha 

Mitra 1 Musyarakah Mitra 2 

Laba Mitra 1 Laba Mitra 2 

Bagi hasil sesuai nisbah 

Keuntungan 

a a

a 

e

a 

e 
b

 

b
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semakin tinggi kesempatan untuk meningkatkan kesejahteraan 

perusahaan karena meningkatnya nilai profitabilitas perusahaan. Dalam 

mengukur keuntungan suatu perusahaan maka menggunakan rasio 

profitabilitas atau dikenal juga dengan rasio rentabilitas. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaaan dalam menghasilkan laba. Tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan juga diukur dengan rasio profitabilitas. 

Pengukuran menggunakan rasio profitabilitas dilakukan dengan 

membandingkan berbagai komponen yang terdapat dalam laporan 

keuangan, terutama pada laporan neraca dan laporan laba rugi agar 

perusahaan dapat melihat perkembangan perusahaan dalam rentang 

waktu tertentu baik penurunan atau kenaikan serta dapat mengetahui 

penyebab terjadinya. Hasil dari pengukuran ini dapat dijadikan evaluasi 

kinerja manajemen perusahaan apakah telah mencapai target yang telah 

ditentukan pada beberapa periode.22 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Adapun tujuan penggunaan rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu 

b. Untuk menilai posisis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

                                                             
22Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 

196-197. 
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d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan 

Kemudian adapun manfaat yang diperoleh yaitu: 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh dalam satu periode 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun 

sekarang 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.23 

 

 

3. Indikator Rasio Profitabilitas 

Ada beberapa indikator rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

menilai dan mengukur posisi keuangan yaitu24: 

                                                             
23 Ibid. 197-198. 
24 Ika Wahyuni, “Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT Biringkassi Raya Semen Tonasa Group Jl. Poro Tonnasa 2 Bontoa 

Minasate’ne Pangkep”, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 22. 
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a. Return On Assets (ROA) 

b. Return On Equity (ROE) 

c. Net Profit Margin (NPM) 

C. ROA (Return On Assets) 

1. Pengertian Return On Assets  

Return On Assets atau dikenal juga dengan Return On Investment 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam suatu perusahaan. ROA merupakan suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola assetnya. Jika nilai 

ROA suatu perusahaan semakin rendah maka efektivitas perusahaan 

dalam mengelola assetnya kurang baik dikarenakan rendahnya tingkat 

keuntungan yang dicapai. Dalam artian lain ROA digunakan untuk 

mengukur efektivitas keseluruhan kegiatan operasi suatu 

perusahaan.25  

Tabel 2.1 

Kriteria Kesehatan ROA26 

Peringkat Keterangan  Kriteria   

1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 

 

2. Rumus Return On Assets  

                                                             
25 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan., 202. 
26 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 9/24/DPbs Tahun 2007 



20 
 

 
 

Rumus perhitungan Return On Assets berdasarkan Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah27 

𝑹𝑶𝑨 =
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
× 100% 

3. Indikator Return On Assets 

Indikator Return On Assets adalah: 

a. Laba Sebelum Pajak (EBT) 

Adalah laba yang tercatat pada laba rugi bank tahun berjalan 

sebagaimana yang diatur dalam ketentuan yang berlaku. 

b. Rata-rata Total Asset  

Adalah rata-rata total asset yang tercatat pada laporan posisi 

keuangan.28 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi ROA (Return On Assets)29 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Penilaian pada aspek permodalan adalah penilaian terhadap 

kecukupan modal bank dalam mengantisipasi risiko pada saat ini 

dan yang akan datang. Rasio ini memperlihatkan seberapa banyak 

jumlah aktiva pada bank yang memiliki risiko kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain. Berdasarkan peraturan 

Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 tentang Kewajiban 

                                                             
27 www.ojk.go.id, diakses pada 10 Februari 2022 
28 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
29 Ratnawaty Marginingsih, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Ecodemica No.1/April 2018, 77 

http://www.ojk.go.id/
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Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, atau biasa dikenal 

dengan CAR (capital adequacy ratio) ditetapkan bahwa 

penyediaan modal minimum sebesar 8% dari ATMR (Aset 

Tertimbang Menurut Risiko). Adapun rumus CAR sebagai 

berikut: 

CAR =
Modal Sendiri

ATMR
 𝑥 100% 

b. Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO) 

Merupakan biaya yang dikeluarkan bank untuk menjalankan 

aktivitas usaha pokoknya. Sedangkan pendapatan operasional 

adalah pendapatan utama bank berupa kredit dan pendapatan 

operasional lainnya. Dalam menjalankan operasionalnya tingkat 

efisiensi bank akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

bank30. Adapun rumus BOPO sebagai berikut: 

BOPO =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 𝑥 100% 

c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR adalah kemampuan bank dalam penyediaan dana dan 

penyalurannya kepada nasabah serta memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas. Batas FDR yang ditetapkan Bank Indonesia dalam 

peraturannya No. 12/PBI/2010 yaitu sebesar 78%-92%. Tinggi 

rendahnya nilai FDR akan berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

                                                             
30 Ratnawaty Marginingsih, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Ecodemica No.1/April 2018, 77. 
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FDR =
Total Pembiayaan

Total Dana Pihak Ketiga
 𝑥 100% 

 

D. Kerangka Berfikir 

Konsep operasional sebelum melakukan penelitian harus sudah 

ditentukan agar mempermudah dalam melakukan penelitian. Sesuai 

dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia”, maka adapun konsep 

dalam penelitian ini sebagai berikut:         

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah dalam 

penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris, teori yang relevan dimana hal 

tersebut diperoleh melalui pengumpulan data. 31 adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 63. 

Murabahah (X1) 

ROA (Y) 

Musyarakah (X2) 
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H1  :  Pembiayaan Murabahah secara parsial memiliki pengaruh positif dan    

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

H2  :  Pembiayaan Murabahah secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

H3  :  Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah  secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan sifat, jenis dan karakteristik 

penelitian,tempat/lokasi penelitian, serta waktu penelitian. Rancangan 

penelitian bertujuan agar peneliti memperoleh data yang valid yang sesuai 

dengan karakteristik 22ariable serta tujuan penelitian.32 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang 

kemudian dianalisis. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 22ariable2222 yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan 

data menggunakan 22ariable2222 penelitian, dan analisis data yang 

bersifat kuantitatif atau 22ariable22 yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan.33 Pendekatan asosiatif merupakan 

penelitian yang bersifat pembuktian atau menemukan hubungan antara 

suatu 22ariable.34 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber 

sekunder yang merupakan sumber data tidak langsung 22ariab lewat orang 

lain atau dokumen. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 

                                                             
32 Zuhairi,et.al, Pedoman Penulisan Skripsi, (Metro:STAIN Jurai Siwo Metro, 2018), 

33. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 8. 
34 Ibid., 37. 
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sekunder yang telah tersusun dalam bentuk dokumen.35 Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan Bank 

Muamalat Indonesia yang diperoleh dari bankmuamalat.co.id.  

Peneliti telah mengenali 23ariable-variabel yang akan digunakan, 

pertama 23ariable independen yang merupakan 23ariable bebas yang 

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan pada 23ariable 

dependen (23ariable terikat) atau yang dipengaruhi. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah yang diberi notasi 

huruf (x). Sedangkan 23ariable dependen pada penelitian ini adalah 

profitabilitas yang diberi notasi huruf (y).36 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan 

peneliti yang berbentuk apa saja untuk dipelajari dalam rangka 

memperoleh informasi dari hal yang dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.37 

1. Variabel Independen (x) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan musyarakah. Pembiayaan murabahah 

dan musyarakah yang dimaksud merupakan jumlah dari pembiayaan 

yang diberikan Bank Muamalat Indonesia pada periode Januari 2016 – 

Oktober 2019. Pembiayaan murabahah yang merupakan transaksi 

jual-beli antara dua pihak, yaitu bank sebagai penjual dan nasabah 

                                                             
35 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), 3. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”., 39. 
37 Ibid., 38. 
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sebagai pembeli. Dimana jumlah pembiayaan murabahah yang 

digunakan yaitu dari laporan keuangan bulanan BMI periode Januari 

2016 – Oktober 2019. 

Pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan dengan akad 

kerja sama antara dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dibagi sesuai dengan 

kesepakatan yang telah disepakati sedang untuk kerugiannya 

ditanggung sesuai dengan kontribusi dana masing-masing pihak. 

Dimana jumlah pembiayaan musyarakah yang digunakan yaitu jumlah 

pembiayaan musyarakah dari laporan keuangan bulanan BMI periode 

Januari 2016 – Oktober 2019. 

2. Variabel Dependen (y) 

Profitabilitas merupakan 24ariable terikat pada penelitian ini dan 

yang peniliti gunakan berupa nilai ROA (Return On Assets)  Bank 

Muamalat Indonesia periode Januari 2016 – Oktober 2019. ROA 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh profit. Semakin besar nilai ROA 

maka semakin besar profit yang didapat yang akan berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank karena ROA merupakan indikator untuk 

mengukur profitabilitas bank.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu metode yang dilakukan dengan 
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mengumpulkan data berdasarkan dokumen.38 Dokumentasi pada penelitian 

ini yaitu dokumen Laporan Posisi Keuangan Neraca dan Laba Rugi yang 

diperoleh dari website Bank Muamalat Indonesia yaitu 

www.bankmuamalat.co.id.  

D. Instrumen Penelitian 

Meneliti merupakan melakukan pengukuran, maka harus ada alat 

ukur. Dalam penelitian, alat ukur disebut dengan instrumen. Maka, 

25ariable2525 penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur 25ariable yang diteliti.39 Pada penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 

Januari 2016 – Oktober 2019 yang telah diaudit serta dipublikasikan di 

website www.bankmuamalat.co.id. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data terkumpul. Yang dilakukan dalam analisis data yaitu 

mengelompokkan, mentabulasi, menyajikan, melakukan perhitungan 

25ariable yang diteliti untuk menjawab rumusan masalah serta menguji 

hipotesis yang telah diajukan.40 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

                                                             
38 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), 3. 
39 Ibid., 102. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”., 147. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.bankmuamalat.co.id/
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Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui 

kenormalan distribusi data. Dalam analisis 26ariable26 parametis 

uji normalitas adalah pengujian yang banyak digunakan. Pada 

analisis 26ariable26 parametis, asumsi yang harus dimiliki sebuah 

data adalah data tersebut terdistribusi secara normal. Ada 

beberapa metode yang digunakan untuk uji normalitas data, salah 

satunya menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang prinsip 

kerjanya membandingkan (sig) dengan taraf signifikan (α) yaitu:41  

1. Data terdistribusi normal jika nilai signifikasi > 0,05 

2. Data terdistribusi tidak normal jika nilai signifikasi < 0,05 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi heterokedastisitas yaitu asumsi dalam regresi, 

dimana varians residual tidak sama dari pengamatan 

kepengamatan yang lain. Dalam regresi, varians dari residual 

yang berasal dari satu pengamatan yang lain tidak memiliki pola 

tertentu adalah asumsi yang harus terpenuhi.  42  

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pengujian asumsi  yang digunakan 

untuk mengetahui apakah ada penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi yang merupakan korelasi antara residual satu 

pengamatan dengan yang lain. Uji autokorelasi dapat 

menggunakan Durbin-Watson test. Dimana diasumsikan jika nilai 

                                                             
41 Syofian Siregar, Statistik Parametik untuk penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 167. 
42 Syofian Siregar, Statistik Parametik untuk penelitian Kuantitatif., 167. 
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d (DW) yang diperoleh sebesar 2 atau mendekati 2 maka tidak 

ada autokorelasi baik positif maupun negatif. Jika d semakin 

mendekati nol maka terjadi autokorelasi positif dan jika 

mendekati 4 maka terjadi autokorelasi negatif. 43 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah antara variabel independen mengalami 

korelasi linier. Untuk mengetahui apakah variabel independen 

mengalami multikolinearitas atau tidak dengan membandingkan 

nilai r2 dengan R2. Pertama, jika nilai tolerance < 0.1 maka terjadi 

multikolinearitas, jika nilai tolerance > 0.1 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Kedua, jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas, jika nilai VIF> 10 maka terjadi 

multikolinearitas.  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan 

ketergantungan 27ariable dependen dengan salah satu atau lebih  

27ariable independen. Analisis regresi ini digunakan untuk menebak 

rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independen yang telah diketahui..44 

                                                             
43 Purba Budi Santoso, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, (Semarang: 

Andi, 2005), 240. 
44 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Penelitian Skripsi Tesis Disertasi & Karya 

Ilmiah. (Jakarta: Kencana, 2013), 179. 
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Persamaan dari pengaruh 28ariable x1 dan x2 terhadap y dalam 

analisisi regresi berganda berbentuk: 

y = a + b1 x1 + b2 x2 

Keterangan: 

y  = return on assets (ROA) 

x1  = pembiayaan murabahah 

x2 = pembiayaan musyarakah 

a  = konstanta 

b1  = koefisien regresi variabel murabahah 

b2  = koefisien regresi variabel musyarakah 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T  

Uji T dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. 45 Adapun 

dasar pengujiannya: 

1. Menentukan hipotesis 

2. Menentukan taraf signifikansi menggunakan sig. 0.05 

3. Menentukan t-hitung dan t-tabel 

4. Pengambilan keputusan hipotesis 

5. Gambar 

6. Kesimpulan  

b. Uji F Simultan 

                                                             
45 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: 

Mediakom, 2013), 96. 
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Uji F simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

X1 Dan X2 secara bersama-sama terhadap variabel Y. Adapun 

dasar pengujiannya yaitu: 

1. Menentukan hipotesis 

2. Menentukan taraf signifikansi menggunakan sig. 0.05 

3. Menentukan f-hitung dengan f-tabel 

4. Pengambilan keputusan terhadap hipotesis 

5. Gambar 

6. Kesimpulan 

c. Determinasi R2 

Analisisi determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

atas sumbangan yang diberikan variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen.46 

 

                                                             
46 Ibid., 83. 



 
 

 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama 

yang berdiri di indonesia pada tahun 1992 tepatnya pada  tanggal 1 

dibulan Mei. Bank Muamalat Indonesia didirikan atas gagasan 

MUI (Majelis Ulama Indonesia), ICMI (Ikatan Cendikiawan 

Muslim Indonesia), dan pengusaha muslim yang kemudian 

mendapat dukungan dari Pemerintah Indonesia. Kemudian pada 27 

Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai 

Bank Devisa dimana pada tahun sebelumnya terdaftar sebagai 

perusahaan milik publik yang tidak daftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia).1 

Bank Muamalat Indonesia melakukan PUT (Penawaran Umum 

Terbatas) dengan HMETD (Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu) 

sebanyak lima kali serta menjadi Lembaga Perbankan pertama 

yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah yang 

dilakukan pada tahun 2003. Kemudian pada tahun 2004 BMI 

mengeluarkan produk-produk keuangan syariah yaitu Asuransi 

Takaful (Asuransi Syariah), DPLK Muamalat (Dana Pensiun 

                                                             
1 www.bankmuamalat.co.id, diakses pada 20 Mei 2022 Pukul 18.27. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Lembaga Keuangan Muamalat), Al-Ijarah Indonesia Finance 

(Pembiaayaan Multiguna Syariah), dimana seluruh produk tersebut 

merupakan trobosan baru di Indonesia. Kemudian masih di tahun 

yang sama BMI mengeluarkan produk Shar-e yang merupakan 

tabungan instan pertama di Indonesia. 

Pada tahun 2011 produk Shar-e Gold Debit Visa diluncurkan 

dan memperoleh penghargaan MURI (Museum Rekor Indonesia) 

sebagai kartu debit syariah dengan menggunakan teknologi chip 

pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti Internet 

Banking, Mobile Banking, ATM dan Cash Management. 

Bank Muamalat Indonesia yang semakin berkembang tentunya 

akan mempengaruhi jumlah kantor cabang yang ada, dan pada 

tahun 2009 BMI menambah jaringan kantor cabangnya baik yang 

ada di Indonesia maupun di luar negeri yang bertempat di Kuala 

Lumpur, Malaysia. BMI menjadi bank pertama di Indonesia yang 

mewujudkan bisnis di Malaysia. Hingga saat ini BMI telah 

memiliki 240 kantor layanan termasuk 1 kantor cabang di 

Malaysia.2 

Operasional BMI juga didukung jaringan layanan luas berupa 

568 unit ATM Muamalat yang tersebar di Indonesia serta 1 unit 

ATM yang berada di Malaysia serta terhubung dengan 120.000 

jaringan ATM Bersama dan 77.000 ATM Prima dan 51 unit Mobil 

                                                             
2 Ibid., 
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Kas Keliling. Dalam pelayanannya BMI juga beroperasi bersama 

beberapa entitas anaknya yaitu ALIF (Al-Ijarah Indonesia Finance) 

yang memberikan pelayanan pembiayaan syariah, DPLK 

Muamalat, Baitulmaal Muamalat yang memberikan pelayanan 

penyaluran dan zakat, infak dan sedekah (ZIS).3 

b. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

a. Visi 

Menjadi bank syariah terbaik dan termausk dalam 10 besar 

bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui ditingkat 

regional. 

b. Misi 

a. Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian. 

b. Keunggulan sumber daya manusia yang islami dan 

profesional serta orientasi investasi yang inovatif. 

c. Untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku 

kepentingan.4 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan 

keuangan bulanan pada Bank Muamalat Indonesia, data diambil 

                                                             
3 Ibid., 
4 Ibid., 
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dari januari 2016 hingga Oktober 2019 yang telah dipublikasikan 

oleh website resmi Bank Muamalat Indonesia. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pembiayaan murabahah, 

pembiayaan musyarakah serta profitabilitas (ROA) pada BMI. 

Tabel 4.1 

Jumlah Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah 

Periode Januari 2016 – Oktober 2019 

 

PERIODE 

X1 

(Murabahah) 

X2 

(Musyarakah) 

(Rupiah) (Rupiah) 

2
0
1
6
 

Januari 24249406 20465914 

Februari 23700383 20550506 

Maret 23516695 20757977 

Mei 20044496 20902945 

Juli 22455377 20801970 

Agustus 22791547 20886475 

September 22946089 21060075 

Oktober 22797350 20772725 

November 23181182 20525761 

Desember 23314382 20900783 

2
0
1
7
 

Januari 22055671 20404402 

Februari 20286436 20441656 

Maret 23529752 20514248 

April 23777177 20398773 

Mei 24391457 20419419 

Juni 25426566 20451848 

Juli 25517241 20267736 

Agustus 25305781 19845142 

September 26196465 20104847 

Oktober 26317421 19462870 

November 26549984 19486083 

Desember 27016195 19857952 

2
0
1
8

 

Januari 27087662 19502292 

Februari 27339112 19572875 

Maret 27546826 19768934 

April 27586883 19708149 
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Mei 27359116 19374152 

Juni 25000651 17132543 

Juli 24755047 17000795 

Agustus 23824028 16905540 

September 23299767 16855409 

Oktober 22885111 16759688 

November 22248650 16613887 

Desember 21618822 16543871 

2
0
1
9

 

Januari 21394182 16289047 

Februari 21187986 16169368 

Maret 20896873 16095610 

April 20602113 15852776 

Mei 20223748 15445300 

Juni 20017737 15241515 

Juli 19840406 14975187 

Agustus 19759529 14846846 

September 19655412 14656737 

Oktober 19500695 14434099 

 

Tabel 4.2 

Data ROA Bank Muamalat Indonesia tahun 2016 – 2019 

 

Nama Bank 
Tahun Ketetapan 

OJK 2016 2017 2018 2019 

Bank Muamalat Indonesia 0,22 0,11 0,08 0,05 1,55 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan analisis linear berganda untuk 

menganilisis data penelitiannya dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 16.0. data dalam penelitian ini harus melalui pengujian 

asumsi klasik yang didalamnya terdapat uji normalitas, uji 

                                                             
5 www.ojk.go.id, diakes pada 14 April 2022 

http://www.ojk.go.id/
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heterokedastisitas, serta uji autokorelasi.6 Adapun dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen. 

Variabel independennya yaitu pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan musyarakah. Untuk variabel dependennya yaitu 

profitabilitas (ROA). Hasil uji asumsi klasik pada data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas one 

sample kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi yang 

digunakan yaitu 0.05 dan data dinyatakan berdistribusi normal 

jika signifikansi lebih dari 0.05 atau 5%.7 

Tabel 4.3 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 44 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .03293989 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .117 

Positive .049 

Negative -.117 

Kolmogorov-Smirnov Z .776 

Asymp. Sig. (2-tailed) .584 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan nilai signifikasi sebesar 

                                                             
6 Faisal Umardani Hasibuan, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap Return On Assets Studi Kasus Pada PT Bank Muamalat 

Indonesia TBK. Periode 2015-2018”, Human Falah No.1/1 Januari-Juni 2019, 26. 
7 Ibid. 
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0.584 > 0.05 yang memiliki arti bahwa data residual dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik pada data penelitian ini 

yaitu menggunakan uji heterokedastisitas.8 Dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. jika nilai sig. > 0.05, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika nilai sig. < 0.05, maka terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Correlations 

   Murabaha
h 

Musyarakah Unstandarized 
Residual 

Spearman’

s rho 

Murabahah  Correlation 

Coefficient 

1.000 .347’ -.082 

 Sig. (2-

tailed) 

. .021 .595 

 N 44 44 44 

 Musyarakah Correlation 

Coefficient 

.347’ 1.000 .198 

  Sig. (2-

tailed) 

.021 . .197 

  N 44 44 44 

 Unstandarize

d Residual 

Correlation 

Coefficient 

.082 .198 1.000 

  Sig. (2-

tailed) 

.595 .197 . 

  N 44 44 44 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji 

heterokedastisitas menggunakan metode Spearman’s rho 

menunjukkan nilai signifikasi variabel murabahah sebesar 0.595 

> 0.05 dan pada variabel musyarakah menunjukkan nilai 

                                                             
8 Ibid., 
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signifikasi sebesar 0.197 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data kedua variabel tersebut tidak bersifat heterokedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji yang digunakan untuk mengetahui adanya tidaknya 

autokorelasi pada data penelitian menggunakan metode Durbin-

Watson (DW).9 Namun data pada penelitian ini mengalami 

autokorelasi sehingga dilakukan metode penyembuhan Durbin’s 

Two Step Method dengan Cochrane Orcutt Step 2 dan didapat 

nilai sebesar 1,781. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi menggunakan Durbin-Watson (DW) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .439a .193 .152 .13265 1.781 

 

Syarat tidak terjadi gejala autokorelasi yaitu DU<DW<4-

DU berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa niali 

DU(1,612) < DW(1,781) < 4-DU(2,388) maka berkesimpulan 

nilai pada data penelitian ini tidak mengalami autokorelasi. 

 

 

 

 

                                                             
9 Ibid., 
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c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 

atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.10 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -.153 .052  -2.908 .006 

Murabahah -1.131E-8 .000 -.451 -4.564 .000 

Musyarakah 2.849E-8 .000 1.011 10.217 .000 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji regresi linear berganda maka 

diperoleh persamaan berikut: 

ROA(Y) = -0,153(a) -1,131(X1) + 2,849(X2)  

Dari persamaaan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konstanta menunjukkan nilai sebesar –0,153. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika pembiayaan murabahah dan 

musyarakah nilainya 0, maka ROA bernilai Rp. -0,153. 

2. Koefisien regresi variabel murabahah sebesar -1.131. Hal 

tersebut memiliki arti jika variabel independen lain tetap dan 

pembiayaan  murabahah mengalami kenaikan 1%, maka ROA 

akan mengalami penurunan sebesar Rp. 1,131. Koefisien 

bernilai negatif antara pembiayaan murabahah dengan ROA. 

                                                             
10 Ibid., 
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Hal ini berarti jika pembiayaan murabahah mengalami 

peningkatan maka akan diikuti oleh penurunan ROA. 

3. Koefisien regresi variabel musyarakah menunjukkan nilai 

positif sebesar 2,849. Hal tersebut memiliki arti bahwa setiap 

kenaikan 1% pembiayaan musyarakah maka ROA akan naik 

sebesar 2,849 dengan anggapan variabel lain tetap dan 

pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan 1%, maka ROA 

akan emngalami kenaikan sebesar Rp. 2,849. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara pembiayaan 

musyarakah dengan ROA. Hal ini jika pembiayaan musyarakah 

mengalami peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan 

ROA. 

d. Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Dengan 

dasar pengambilan keputusan yakni jika nilai signifikansi 5%, 

maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen.11 

a. H1 ditolak apabila thitung < ttabel. H1 ditolak berarti secara 

parsial tidak ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

                                                             
11 Ibid., 
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b. H1 diterima apabila thitung > ttabel. H1 diterima berarti secara 

parsial ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -.153 .052  -2.908 .006 

Murabahah -1.131E-8 .000 -.451 -4.564 .000 

Musyarakah 2.849E-8 .000 1.011 10.217 .000 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas maka dapat 

diketahui nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan uji sisi 2 

dan df residual = 42. Maka di dapat ttabel sebesar 1,682. 

Berddasarkan hal tersebut maka diperoleh nilai thitung untuk 

pembiayaan murabahah adalah -4,564 dibanding dengan ttabel 

sebesar 1,682, dari data tersebut thitung < ttabel (-4,564 < 1,628), 

maka H1 ditolak. Artinya bahwa pembiayaan murabahah secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap ROA Bank Muamalat 

Indonesia. Hasil uji t berarti tidak mendukung hipotesis H1 

bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Nilai thitung untuk pembiayaan musyarakah sebesar 10,217 

dibanding dengan ttabel sebesar 1,628, maka dapat diketahui 

bahwa thitung > ttabel, (10,217 > 1,628) maka H2 diterima. Artinya 
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bahwa pembiayaan musyarakah secara parsial berpengaruh 

terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. Hasil uji t berarti 

mendukung hipotesis H2 bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). 

2. Uji F Simultan 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Adapun dasar 

pengambilan keputusan yang digunakan yakni jika nilai sig. > 

0.05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.12 

a. H2 ditolak apabila Fhitung < Ftabel. H2 ditolak berarti secara 

simultan tidak ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

b. H2 diterima apabila Fhitung > Ftabel. H2 diterima berarti secara 

simultan ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .121 2 .060 53.032 .000a 

Residual .047 41 .001   

                                                             
12 Ibid., 
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Total .167 43    

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Murabahah 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar 53,032. Sedangkan nilai signifikasi yang dihasilkan 

0.000 dimana lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan 

variabel X1 dan X2 berpengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama terhadap ROA. Kemudian jika berdasarkan 

perbandingan nilai Fhitung dengan  Ftabel maka (k = n-k) dimana k 

= 2 dan n = 44. Maka didapat nilai Ftabel sebesar 3,220. Dapat 

disimpulkan bahwa Fhitung (53,032) > Ftabel (3,220) Maka dapat 

disimpulkan variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap Profitabilitas (ROA). Hasil uji f berarti mendukung 

hipotesis H3 bahwa pembiayaan murabahah dan pembiayaan 

musyarakah secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Uji Determinasi R2 

Uji ini digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

variabel independen menjelaskan variabel dependen, dimana 

nilai R2 adalah antara nol dan satu. Jika nilai R2 semakin 

mendekati nilai satu maka menunjukkan bahwa variabel 
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independen semakin kuat menjelaskan variabel dependen.13 

Adapun perhitungan yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Determinasi (r2) 

  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .849a .721 .708 .03373 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Murabahah 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas maka diperoleh 

Adjusted R Square sebesar 0.721 maka dapat diartikan bahwa 

variabel murabahah dan musyarakah memiliki pengaruh sebesar 

72.1% terhadap variabel ROA dan sisanya sebesar 27,9% 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini. Kemudian nilai 

koefisian r2 diinterpretasikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.10 

Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi (r2) 

 

(Dalam bentuk desimal (,)) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat Rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

  

                                                             
132 Ibid.,  
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hubungan 

variabel independen dan variabel dependen dengan nilai 

koefisiensi sebesar 0.721 berada di kategori kuat. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Secara Parsial terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pembiayaan 

murabahah memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

ROA. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-

4,564 < 1,682) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0.05 yang berarti 

bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) sebagaimana yang ditampilkan tabel 4.7 

dengan demikian hasil uji hipotesis H1 ditolak dan dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. 

Pembiayaan murabahah (X1) memiliki koefisien regresi yang 

negatif yaitu bernilai -0,451. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

tidak searah antara pembiayaan murabahah dengan profitabilitas (Y1), 

dimana setiap kenaikan pembiayaan murabahah sebesar 1% maka akan 

menyebabkan penurunan tingkat profitabilitas (ROA) pada Bank 

Muamalat Indonesia sebesar -0,451%.  
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Ahmad 

Maulidizen dan Nida Nabila yang menyimpulkan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas 

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Secara Parsial terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pembiayaan 

musyarakah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

ROA. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(10,217 > 1,628)  dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0.05 yang 

berarti bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) sebagaimana yang ditampilkan 

tabel 4.7. dengan demikian hasil uji hipotesis H2 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia. 

Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan musyarakah (X2) 

memiliki koefisien regresi yang positif yaitu bernilai 1,011. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan searah antara pembiayaan musyarakaah 

dengan profitabilitas (Y1), dimana setiap kenaikan pembiayaan 

musyarakah sebesar 1% maka akan meningkatkan profitabilitas (ROA) 

pada Bank Muamalat Indonesia sebesar 1,011%.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Zulfa Anggreyni yang 

menyimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Secara 

bersama-sama terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan musyarakah secara bersama-sama 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil F hitung sebesar 53,032 dengan nilai F 

tabel sebesar 3,220 sehingga F hitung lebih besar dari F tabel (53,032 > 

3,220). Analisa hasil perhitungan pada tabel 4.8 menunjukan bahwa 

nilai sig. = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Muamalat Indonesia.  

Pada analisis korelasi diperoleh nilai R sebesar 0,721 yang 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen adalah sebesar 72,1%. Artinya ROA memiliki 

tingkat hubungan kuat dengan pembiayaan murabahah dan pembiayaan 

musyarakah. 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variabel pembiayaan murabahah 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA (Return 

On Assets). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih kecil 

dari t tabel, yang berarti jika jumlah penyaluran pembiayaan 

murabahah meningkat, maka akan menurunkan nilai ROA Bank 

Muamalat Indonesia. 

2. Berdasarkan hasil pengujian variabel pembiayaan musyarakah 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (Return 

On Assets). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar 

dari t tabel,  yang berarti jika jumlah penyaluran pembiayaan 

musyarakah meningkat, maka akan meningkatkan nilai ROA Bank 

Muamalat Indonesia. 

3. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variabel murabahah dan 

pembiayaan musyarakah menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 

dibuktikan dengan nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel. 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh sebesar 

72,1% terhadap profitabilitas (ROA) dan 27,9% dipengaruhi oleh 

pendapatan lain. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bank baiknya 

semakin meningkatkan penyaluran pembiayaan yang diberikan agar 

keuntungan yang diperoleh semakin meningkat juga. Dengan begitu 

nilai profitabilitas pada bank akan semakin meningkat yang nantinya 

akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat pada bank 

karena mampu mengelola asetnya dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti pada beberapa produk 

perbankan yang lain serta menambah periode pengamatan yang akan 

menghasilkan penelitian yang dapat membantu untuk melihat lebih lanjut hal 

yang mempengaruhi Return On Assets pada Bank Muamalat Indonesia. 
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